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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian, studi perbandingan berbasis sintesis 

literatur terhadap 10 artikel. Hasil dari 10 artikel tersebut ada beberapa artikel 

yang tidak menjelaskan dengan jelas, sasaran DM tipe apa, kadar gula darah apa, 

dan beberapa artikel tersebut juga tidak menjelaskan tanggal dan tahun yang 

dilakukan pada saat penelitian. Pada olahraga tidak semua menjelaskan olahraga 

seperti apa yang dianjurkan, sehingga membuat pembaca merasa bingung, tetapi 

ada beberapa artikel juga yang sudah menjelaskan dengan jelas. 

Dari 10 artikel tersebut hampir semua memperoleh hasil yang signifikan 

dimana terdapat hubungan  baik antara pola makan dengan kadar gula darah pada 

pasien yang mengalami diabetes melitus terkhususnya pada pasien diabetes 

melitus tipe 2, ataupun olahraga, aktivitas fisik dengan kadar gula darah. 

7.2 Saran 

Setelah membandingkan penelitian ini dengan 10 artikel diatas maka, 

mungkin bisa dijelaskan dengan jelas alat ukur atau uji statistik, teknik sampling 

yang digunakan dan berapa pertanyaan dalam alat ukur tersebut  seperti apa pada 

peneliti selanjutnya, seharusnya dituliskan beberapa sasarannya populasi pasien 

dm secara spesifik menuliskan tipe 1 atau 2, agar dipahami. Peneliti memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya agar penelitian milik penulis dapat menjadi 

referensi penelitian selanjutnya untuk melakukan pengambilan data secara 

langsung di lapangan. Lalu untuk alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian 
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selanjutnya agar, dilakukan uji validitas terlebih dahulu sehingga hasil yang 

diperoleh tidak bias. 
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